BAB I
PENDA HULUAN

A. Penegasan Judul.

Sebelum mengetahui isi dari penulisan ini, terle-
bih dahulu éipaparkan mengenai judul skripsi, skripsi
ini berjudul: STUDY KOREIASI ANTARA FREKUENSI DO'A DENG
AN KETENTRAMAN JIWA PARA ANGGOTA JAMAAH BUMI SHOILAWAT
WADUNG ASRI WARU SIDOARJO.

Untuk menghindari kesalafahaman terhadap judul
tersebut, penulis perlu menggaskan :

Korelasi . Adalah sebarang hubungan di antara 2
variabel.1

Jarang kerapnya.2

Frekuensi

(1]

Do'a Sebab dan faktor yang paling kuat gu
na menoiak segala sesuatu yang tidak
diinginkan dan tercapainya apa yang
f:li(.‘.]’.ta-cital«;an.'5
Ketentraman Jiwa : Terlepas dari perasaan ragu dan ce-

mas, selalu yakin akan keberhasilan,

menerima kegagalan dan menyadari ke-

kurangan dirinya sendiri.?

1. C.P. Chaplin, Kamus Psikologi, PT. Raja Grafin
do Persada, Jakarta, hal 113.

2., Beonardo D. Marsam, Kamus Praktis Bahasa Indo-
nesia, CV. Karya Utama, Surabaya, 1983, hal 80.

3, Utsman Al-Khoibari, Durratun Nashihiin, Daaru
Ihyaail Kutubil Arabiyah, Indonesia, hal 78.

4. Bambang Marhiyanto, Tehnik Menciptakan Ketena=
ngan Jiwa, CV. Bintang Pelajar, Surabaya, 1987, hal 12.




Dari penegasan judul diatas, maka dapatlah disim
pulkan bahwa maksud dari skripsi ini adalah untuk me'-
ngatahui korelasi antara frekwensi do'a dengan keten -
traman jiwa, sejauh mana perenan do'a terhadap keten -
traman jiwa para anggota jamaah Istighotsah Bumi Shola
wat Wadung Asri Waru Sidoarjo.

B. Alasan Memilih Judul.

Kemajuan zaman, kecanggihan tehnologi tidak sela
‘manya dapat meredamkan hati dari berbagai kegagalan hi
dup. Bahkan kadang-kadang malah menambah kegelisahan
hati yang semakin hari semakin menumpuk dan akhirnya
dapat mempengarui ketentraman jiwa.

Namun lain halnya dengan orang yang selalu mende
katkan diri'kepada Allah, yang dalam hidupnya selalu
didasari rasa tawakkal kepada Allah SWT. Dia mengerti
dan menyadari bahwa yang ada pada diri manusia hanya -
lah berusaha dan berdo}a. Namun ketentuan senantiasa
berada di tangan Allal yang kuasa.

Berangkat dari uraian tersebut, maka penulis me-
rasa tertarik untuk memilih sebuah judul penelitian ya
ng ada hubungannya dengan masalah ketentraman jiwa.
Dan juga ingin mengetahui faktor-faktor apa yang dapat
menyababkan suatu ketentraman jiwa. Oleh karena itu di
sini kami ambil sebuah topik do'a, di mana do'a yang
dilakukan dengan khusyuk dan penuh keyakinan apakah bi

sa membawakan suatu ketentraman bagi umat islam.



Sementara itu berkaitan dengan jurusan penulis, yak
ni Penyiaran dan Penerangan Agama Islam yang nantinya ak-
an terjun dalam dunia Da'i tentunya harus tahu faktor-fak
tor apa yang dapat menyeﬁabkan suatu ketentraman jiwa mau
pun faktor-faktor yang menyebabkan keresahan jiwa. karena
walau bagaimanapun kegiatan dakwah_tidak akan berhasil de
ngan baik jika sasaran dakwah jiwanya dalam keadaan tidak
tenang. Maka yang perlu diperhatikan oleh jiri dakwah ada
lah situasi dan kondisi masyarakat obyek, khususnya situa
si dan kondisi psikologisnya.5

Di samping itu faktor-faktor yang mendorong penulis
membahas judul di atas antara lain @

1. Ingin mengetahui lebih banyak lagi tentang ketentraman
jiwa yang disebabkan oleh do'a.

2. Mengingat betapa mahalnya arti ketentraman jiwa dalam
era tinggal landas ini sehingga orang yang gelisah Jji-
wanya tidak bisa menikmati keqikmétan di dunia ini, ma
ka kita tidak bisa mengandalkan pembangunan fisik saja
akan tetapi pembangunan bathin haruslah kita benahi ju
ga menuju kehidupan yang sejahtera lahir dan bathin.

%, Sebagai sumbangan pemikiran bagi para Da'i untuk sela-

lu membudayakan do'a di tengah-tengah umat islam.

5. Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, Offset Indah
Surabaya, 199%, hal 68.




4. Sebagai bahan mitifasi bagi penulis khususnya dan ba-
gi umat islam pada umumnya untuk selalu berdo'a dalam
setiap tingkah laku kehidupan. Karena walau bagaimana
pun manusia adalah makhluk yang lemah yang selalu mem
butuhkan pertolongan. Sebagaimana Firman Allah SWT da
lam surat An-Nisaa' ayat 28 :

) Ve 2 NI G5
Artinya : "...dan manusia itu dijadikan bersifat le-
Mah.6 Karenanya maka ia selalu membutuhkan pertolong-
an,
C. Iatar Belakang Masalah.

Pada masa manusia melintasi alam kehidupan dunia
ini, Allah berikan kepadanya pengalaman yang beraneké ra
gam., Ada di antaranya yang di beri oleh Allah kelongga-
ran hidup, dengan gaya hidup yang serba mewah dan berlim
pa harta. Dan ada lagi manusia yang di beri oleh Allah
kesempitan.hidup, dengan gaya hidup yang serba sederhana
dan kekurangan.

Tapi semua itu, baik manusia yang hidup dalam ke-
miskinan maupun yang hidup dalam kemewahan kadang kala
belum bisa merasakan suatu ketentraman jiwa. Keluarga ya
ng kaya raya belum téntu hidupnya bisa tenang. Kadang me
nghawatirkan kekayaannya yang dengan tiba-tiba habis, me

nghawatirkan sang isteri atau suami yang berjalan serong

6. Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, PT
Tanjung Mas Inti, Semarang, 1992, hal 122.




anak yang tidak mau menurut nasehat orang tua, harta yang
takut di curi orang dan lain sebagainya. jadi kehidupan-
nya masih banyak diliputi dengan perasaan khawatir dan
cemas.,

Begitu halnya dengan manusia yang hidup dalam kemis
kinan, yang setiap hari tak pernah sepi dari beban piki -
ran dunia. Misalnya soal makan, soal pakaian, soal fasili
tas kebutuhan hidup lainnya dan sebagainya. Hal ini tentu
nya éangat mengganggu terhadap ketentraman jiwanya.

| Berkaitan dengan uraian tersebut, maka islam mengan
jurkan agar manusia selalu berdo‘a dan bertawakkal ( ber-
serah diri ) kepada Allah. Dengan berdo‘a diharapkan sese
orang dapat menghadapi berbagai tantangan hidup yang sema
kin berfariasi, sehingga akan bisa meredam kekhawatiran ,
kegundahan hati yang akhirnya dapat menuju kepada keten. =:
traman jiwa. Karena do'a merupakan usaha bathin yang mem-
punyai daya-daya kekuatan abstrak dan juga sebagai senja-
ta bagi orang muslim yang sangat ampuh sebagaimana  yang
terdapat dalam riwayat Abu Ya'la dan Al-Hakim, Rasulullah

SAW bersabda :

| P NowLY s e U 2he J”:/
(eor dermay ) e Veiss M Nags oo sz sl

"Do'a adalah senjata bagi orang mukmin, tiangnya agama
dan cahaya bagi langit dan bumi® . | ( HR. Abu Ya'la dan

Al-Hakim ).

7. Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi
Al-Jami'us Shoghiir, Daaru Ihyaail Kutubil Arabiyah, Indo
nesia, Jilid II, hal 17.




Di samping itu do'a juga merupakan kewajiban bagi
seorang mukmin, hal ini sudah di Firmankan Allah SWT da-

lam surat Al-Mu'min ayat 60 :

c_r’)\—-s Cas //,«Q-j ”A\u/gw\ A\-’_j

(v ety EEas G Las f—oi»w
Artinya : "Dan Tuhanmu berfirméﬁ ¢ Mintalah kepada-Ku ,
niscaya Aku perkenankan permintaanmu. Sesungguhnya orang
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan ma-
suk neraka jahannam dalam keadaan hina-dina". ( Al-Mu' -
min ayat 60 ).8

Dari ayat tersebut dapatlah difahami bahwa Allah
SWT telah memerintahkan kepada umat manusia untuk selalu
berdo'a kepada-Nya, dan Allah akan mencela orang-orang
yang mengabaikan do'a. Orang-orang yang seperti itu di-
katakan oleh Allah sebagai orang yang sombong. Padahal
hanya Allah saja yang berhak sombong.

Maka dari itu sebagal seorang mu'min sudah sewajar
nya untuk selalu berdo'a.kepada Allah SWT. Karena do'a
di samping sebagai senjata yang bisa digunakan untuk me-
nghadapi berbagai gelombang kehidupan juga sebagai kewa-
jiban bagi setiap mu'min, yang jika dilakukan akan ter-
masuk suatu ibadah yang bisa mendatangkan pahala. Dan se
seorang hendaknya menyadari bahwa yang ada pada manusia

hanyalah usaha dan do'a, namun ketentuan senantiasa di-

tangan Allah yang kuasa. Dengan mempunyai kesadaran se -

8. Departemen Agama, Op _Cit, hal 767.



perti ini maka ketentraman jiwa akan selalu menyertainya.
Hatinya tidak akan resah maupun gelisah jika usahanya ti-
dak berhasil, karena apa saja yang diberikan Allah kepada
nya itu sudah merupakan jawaban do'anya dan jawaban yang
terbaik menurut ketetapan-Nya. Allahlah yang maha mengeta
hui akan segala yang membawa manfaat atau mudharat bagi
hamba=~Nya. Sesuatu yang disenangi manusia mungkin bisa
mendatangakan kejelekan baginya. Demikian juga sesuatu ya
ng dibenci manusia kadang-kadang malah mendatangkan kebai
kan dan kebahagiannya. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-

Qur'an surat Al-Bagarah aygt 216
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Artinya : "...dan kadang-kadang sesuatu yang kamu benci
itu di dalamnya terkandung sesuatu yang amat baik buat ka
mu, dan kadang-kadang sesuatu yang kamu harap-harapkan pa
dahal di dalamnya terkandung sesuatu yang amat buruk bagi
kamu, dan Allah Maha Mengetahui akan hal tersebut sedang-
kan kamu tidak mengetahuinya". ( Al-Bagarah ayat 216 ).9

Dengan demikian, penelitian ini akan berusaha meng-
kaji tentang keberadaan frekuensi do'a terhadap ketentra-
man jiwa para anggota jamaah Bumi Sholawat Wadung Asri Wa

ri Sidoarjo.

9. Departemen Agama, Op Cit, hal 52.



D. Perumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka
pembahasan skripsi ini dapat mengangkat rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Apakah ada korelasi antara frekuensi do'a dengan ke-
tentraman jiwa.
2. Apabila ada korelasi, maka sejauh mana korelasi do'a

terhadap ketentraman jiwa tersebut.

E. Pembatasan Masalah.

Mengingat masalah ini terlalu luas dan juga terba
tasnya kemampuan peneliti, maka perlu adanya pembatasan
lingkup masalah. Karena itu penulis batasi dalam bidang
sebagai berikut @

1. Do'a, dalam hal ini penulis batasi pada do'a-do'a As
magul-Husnah. |

2. Adapun ketentraman jiwa, yang dimaksud di sini ada -
lah ketentraman jiwa para anggota jamaah Bumi Shola-
wat yang terbatas pada masalah-masalah sabar dalam
mengdapi cobaan, selalu qanaah dalam kehidupannya

dan tawakkal.

F. Tujuan dan kegunaan Penelitian.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian indi
adalah :
1. Ingin mengetahui ada atau tidak ada korelasi antara

frekuensi do'a dengan ketentraman jiwa.



2. Apabila ada korelasi ingin mengetahui sejauh mana kore
lasi frekuensi do'a dengan ketentraman Jiwa.

Sedangkan yang menjadi kegunaan dari penelitian ini
adalah :

1. Bagi anggota jamaah Bumi Sholawat merupakan mésukan da
lam rangka meningkatkan kualitas do'anya sebagai media
yang biéa mendatangkan ketentraman jiwa dalam menghada
pi berbagai tantangan kehidupan.

2. Bagi pengembangan ilmu dakwah merupakan sumbangan pemi
Kiran untuk selalu membudayakan do'a di tengah-tengah
masyarakat muslim.

3, Bagi umat islam sebagai bahan motifasi untuk selalu
berdo'a dalam setiap gerak dan tingkah laku kehidupan.

4. Untuk melengkapi salah satu syarat dalam mencapai jen-

jang S1.

Iandasan Teori.
landasan teori ini mengambil pernyataan dari :
1. Kartini Kartono, yang berbunyi :

Ketegangan-ketegangan dan konflik-konflik bathin
akan timbul pada seseorang, apabila kebutuhan hidup yang
sifatnya vital terhalang atau dirinya mengalami frustasi,
sebaliknya ketegangan-ketegangan akan lenyap bila semua
kebutuhan tadi bisa terpenuhi.?10

10. Kartini Kartono, Hygiene Mental dan Kesehatan
Mental dalam Islam, Masdar Maju, Bandung, 1989, hal 36.




2. Prof. Dr. Zakiah Daradjad, mengatakan 3

Keimanan memberikan kelegahan bathin bagi orang-
orang beragama. Kelegahan dan ketenangan bathin itu
pangkal kesehatan jiwa. Bila pokok keimanan di kaji
dan dimanfaatkan dalam menghadapi masalah kehidupan
maka setiap orang beriman tidak akan sampai bingung
atau panik menghadapi berbagail masalah hidup ini. 11

3, Ibnu Atho'illah dalam kitabnya "Matnul Hikam", me -
ngatakan
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"Kelambatan masa pemberian Allah di mana kamu telah
bersungguh-sungguh dalam berdo'a, itu janganlah me-
nyababkan keputus asaanmu ( dalam berdo'a ). Maka
ketahuilah bahwa Allah itu telah menanggung kepada-
mu akan menerima semua do'a terhadap apa yang Allah
telah pilihkan untukmu, tidak pada apa yang kamu te
lah pilihkan untuk dirimu, dan pada waktu yang Dia
kehendaki tidak pada waktu yang kamu kehendaki" .12

Dari ketiga landasan teori tersebut, dapatlah ki
ta pahami bahwa ketegangan-ketegangan yang bisa menye-
babkan keresahan jiwa manusia akan lenyap bila kebutu-
han hidup yang sifatnya sangat vital bisa terpenuhi. .
Manusia akan merasa tentram jika kebutuhan-kebutuhan
hidupnya tadi bisa terpenuhi. Akan tetapi ketentraman
ini tidaklah bisa sempurna jika di dalam hati manusia

tidak terkandung benih-benih keimanan.

11. Dr. Zakiah Daradjat, Kebahagiaan, Ruhana,
Jakarta, 1989, hal 41.
12. Ibnu Atho', Matnul Hikam, Nur Asiyah, hal 7.




Keluarga yang kaya raya belum tentu hidupnya bisa ten
tram. Tidak jarang orang kaya yang hidupnya di liputi deng-
an kegelisahan dan keresahan dan sering mengganggu ketentra
man orang lain, karena mereka ingin menjadi lebih kaya lagi
Begitu pula pangkat dan kedudukan belum tentu bisa membawa
suatu ketentraman, karena tidak sedikit orang yang terseret
ke jurang dan terjerat disebabkan jabatannya sendiri., Maka
dengan ringkas dapatlah kita katakan bahwa iman itu sangat
diperlukan dalam kehidupan manusia, jika ia menginginkan su
atu ketentraman dan kebahagiaan.

Tidak selamanya orang mampu menghadapi kesukaran yang
menimpéhnya, dan tidak selamanya pula orang berhasil menca-
pai tujuannya dengan usaha yang terencana, teratur dan te -
lah diperhitungkan sebelumnya. Dan tidak selamanya pula ora
ng berhasil menghindarkan atau menjauhkan hal-hal yang ti-
dak diingininya. Bagaimana cara menghadapi kegagalan-kegaga
lan dan kekecewaan-kekecewaan itu? Apakah ia akan menghada-
pinya dengan tenang, marah, sedih atau gelisah dan menyalah
kan orang lain atau keadaan dan sebagainya.

Di sini kepribadian sangat menentukan. Jika kepribadi
annya utuh dan jiwanya sehat, maka ia akan menghadapl semua
masalah itu dengan tenang. Kepribadian yang di dalamnya ter
kandung unsur-unsur agama dan keimanan yang cukup teguh, ma
ka masalah tersebut akan dihadapinya dengan tenang. Dia ak-
an selalu berdo'a kepada Allah, menurut hajat yang dibutuh-

kannya. Karena dia menyadari bahwa setiap orang memerlukan

I



sesuatu di luar dirinya yang mempunyai kekuatan, kebi jaksa
naan dan kemampuan yang melebihi segalanya. Sesuatu itu ha
rus selalu ada, terutama dalam menghadapi kesulitan dan ke
sukaran yang sulit terpecahkan, dan bagi orang yang beri -
man sesuatu itu adalah Allah SWT.

Maka siang ataupun malam dia selalu berdo'a kepada
Allah Bzat pencipta alam semesta ini. Serta Dzat yang men-
cukupi segenap makhluknya. Dia tidak akan putus asa seanda
inya do'anya tidak di kabulkan oleh Allah, karena tidak hi
kabulkan do'anya itu mungkin itu lebih baik baginya dari
pada di kabulkan nantinya akan membawa celaka dan menambah
kKemaksiatan baginya. Allahlah yang maha Mengetahui akan se
gala yang membawa manfaat atau mudharat. Sesuatu yang dise
nangi manusia mungkin bisa mendatangkan kejelekan baginya,
demikian juga sesuatu yang di benci manusia kadang-kadang
malah mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan baginya.

Dengan mempunyai kesadaran seperti ini maka ketentra
man akan serta merta menawarkan jiwa menenangkan hati di-
atas harapan-harapan yang yakin, de'a akan terkabul dan
apa saja yang telah diberikan oleh Allah kepadanya itu su-
dah merupakan jawaban do'anya dan jawaban yang terbaik me-

nurut ketetapan-Nya.



H. Hipotesis.

1. HO ( Hipotesis Nihil )

Tidak ada korelasi antara frekuensi do'a dengan keten-

traman jiwa.

o. HI ( Hipotesis Kerja )

Ada korelasi antara frekuensi do'a dengan ketentraman

jiwa.

I. Metodologi Penelitian.

1. Menentukan populasi dan sampel.

a.

Populasi.

Yang di maksud populasi adalah keseluruan obyek
penelitian, mungkin berupa manusia, gejalah-geja -
lah, benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan se-
bagainya yang menjadi obyek penelitian.13

Sedangkan yang menjadi populasi pada penelitian
ini adalah para anggota jamaah Bumi Sholawat Wadu-
ng Asri Waru Sidoarjo sebanyak 76 orang. Karena be
lum dikenakan ciri-ciri populasi, maka populasi
tersebut masih bersifat populasi teoritis atau the
oritical population. |

Selanjutnya populasi tersebut dikenakan ciri-ci

ri populasi ( Characteristic Population ) sebagai

berikut @

13. Sapari lmam Asy'ari, Metode Penelitian Sosial

tu Petunjuk Rlngkas, Usaha Nasional, Surabaya, 1983 ,

UFU‘
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- Usia min. 25 th
- Menjadi anggota jamaah Bumi Sholawat kurang lebih 1 th
Setelah dikenakan ciri-ciri populasi seperti di at
as maka characteristic population dalam penelitian ini
adalah sebanyak 59 orang.
Sampel.
Yang di maksud sampel adalah bagian dari populasi
Yang menjadi sasaran penelitian.14
Selanjutnya untuk pengambilan sampel pada peneliti
an ini, peneliti berpedoman pada pendapat Winarno‘Surah—
mad sebagai berikut :
"Untuk pedoman umum saja, dapat dikatakan bahwa bila po-
pulasi cukup homogen, maka terdapat populasi di bawah

100 dapat dipergunakan sampel sebanyak 50% dan di atas
1000 sebesar 15%.15

Pada penelitian yang sedang dilakﬁkan, setelah di
tetapkan ciri-ciri populasi maka populasi yang memenuhi
syarat adalah sebanyak 59 orang.

Kemudian berdasarkan pertimbangan Winarno di atas,
maka peneliti mengambil sebanyak 50% dari populasi yang
ada. Dari populasi sejumlah 59 orang tersebut, maka .da-
patlah disimpulkan bahwa yang menjadi sumber data atau

sampel dalam penelitian ini adalah :

14. Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, CV. Ra
madhani, Solo, 1991, hal 86.

15. Winarno Surahmad, Metodologi Research, Tarsito
Bandung, 1978, hal 100.




50
--- 59 = 29,5
100

Dan dibulatkan menjadi 30 orang.
Jadi sampel penelitian ini sebanyak 30 orang.

2. Jenis Data, Sumber Data dan Tehnik Pengumpulan Data.

No Jenis Data Sumber Data 22D

1. Monografi / Geogra- Informan D/ I
fi desa

2, Bentuk-bentuk kegia  Informan I1/0

tan jamaah Bumi Sho
lawat
3, Frekuensi do'a Responden I/ A
4, Ketentraman jiwa ya
ng diéebabkan oleh
do'a |
Keterangan @

Dokumen

"

Interview

D
I
0 Observasi
A

Angket
3. Tehnik Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya mengolah
data yang terkumpul tersebut dengan menggunakan tehnik

yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu :



a., Editing

b, Coding

c. Tabulating

Pemeriksaan kembali tentang kélengkapan
data yang diterima atas kebenaranya un-
tuk mengolah lebih lanjut agar  tidak
terjadi kesalafahaman.

Atau ﬁeneliti kembali data-data yang su
dah terkumpul dari lapangan, apakah su-
dah cukup baik dan dapat segera di per-
siapkan untuk keperluan berikutnya.16
Usaha mengklasifikasikan jawaban-jawa-
ban responden menurut macamnya.17
Jadi coding di sini berarti memberikan

kode atau tanda-tanda pada masing-masi-
ng jawaban responden dengan mempertim -
bangkan kategori-kategori yang telah di
susun sebelumnya.

Proses penyusunan data ke dalam bentuk

tabel.18 Dalam arti kegiatan merumuskan
data ke dalam tabel atau grafik statis-

tik dengan jalan memberikan score ( ang

ka ) tanda yang perlu di beri score.

16. Sutandiyo Wignyosubrata dalam Koentjaraningrat,
Metode-metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, Jakarta ,

1983%, hal 330,

17. 1bid, hal 332.
18. Tbid, hal 342,



\7

Setelah melalui beberapa proses di atas, kemudian di
analisa dengan analisa statistik untuk mengkaji kebenaran
hipotesa dengan menggunakan rumus :

- Chi Kwadrat
' _ Koefisien Kontingen ( KK )

Chi Kwadrat digunakan untuk melihat ada tidaknya pe

ngarﬁh Vafiabel independen ( X ) terhadap Variabel (Y )

dengan menggunakan rumus 3

N ( ad - bc )z
(a+b ) (c+d ) (a+c ) ( b+d )

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana atau sebera-
pa besar pengaruh do'a terhadap ketenteraman jiwa, maka

digunakan rumus KK ( Koefisien Kontingensi ).

Selanjutnya pengaruh kuatnya antara hubungan varia-
bel bebas dengan variabel terikat dapat diketahui dengan
menggunakan kriteria yang dirumuskan oleh Guilford yang
dikutib oleh Jalaluddin Rahmad sebagai berikut :

Kurang dari 0,20 ! hubungan rendah sekali, lemah sekali

19. Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid II, Yayasan Pe-
rnerbitan Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, hal 328.

20. Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik, Bina Aksara, Jakarta, 1982, hal 174.




0,20 - 0,40 ! hubungan rendah tetapi pasti
0,40 - 0,70 ! hubungan yang cukup berarti
0,70 - 0,90 ! hubungan tinggi, kuat

Lebih dari 0,90 ! hubungan sangat tinggi, kuat sekali

dapat diandalkan.’'

Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari 1i
ma bab sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, bab ini merupakan bab pen-
dahuluan yang terdiri dari 10 sub bab. Sub bab tersebut
antara lain yaitu : Penegasan dJudul, alasan memilih ju-
dul, latar helékang masalah, perumusan masalah, pembata-
san masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan te
ori, hipotesis, metodologi penelitian dan-sistematika
pembahasan, |

BA B II : Kajian teoritis, dalam bab ini terdiri
dari sub bab sebagai berikut : Do'a, yang mana disini di
jelaskan tentang pengertian do'a, syarat-syarat berdo'a,
adab-adab berdo‘*a, waktu-waktu yang mustajab untuk ber -
do'a, beberapa kondisi yang menyebabkan do'a diperkenan-
kan, fungsi do'a, mengapa harus berdo'a, sekitar Asmaaul
Husnaa. Sedangkan dalam masalah ketentefaman jiwa maka
akan mencakup pengetian tentang ketenteraman jiwa, fak -
tor-faktor ketenteraman jiwa yang dalam hal ini terbatés

pada masalah sabar dan tabah dalam menghadapi cobaan, se

|



lalu ganaah dalam kehidupannya dan tawakkal. Serta dije-
laskan pula tentang béberapa cara menuju ketenteraman Ji
wa, pentingnya ketenteraman jiwa dalam kehidupan manusia
dan yang terakhir akan dibahas pula pengaruh do'a Asmaa-
ul Husnaa terhadap ketenteraman jiwa.

BAB III : Study Empiris, yang dibahas di dalam
bab ini adalah yang berhubungan dengan masalah-masalah
yang ada di lokasi penelitian, latar belakang anggota ja
maah Bumi Sholawat, sejarah berdirinya Bumi Sholawat ser
ta bentuk-bentuk kegiatan Bumi Sholawat.

BA B IV : Inventarisasi dan analisa data, dalam
hal ini meliputi inventarisasi data, analisa data, tabel
persiapan, tabel kerja serta pembuktian hipotesis.

BaA B V : Penutup yang meliputi, kesimpulan, sa =

ran-saran dan penutup serta lampiran-lampiran.
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